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ABSTRAK

Muhammad Igrom Effendy, L021181318 “Distribusi Ukuran Dan Tipe Pertumbuhan
Bulu babi, Diadema setosum (Leske,1778), Di Pulau Kodingareng Lompo Dan
Kodingareng Keke, Kota Makassar, Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Sharifuddin Bin
Andy Omar sebagai pembimbing utama dan Wilma Joanna Carolina Moka sebagai
pembimbing pendamping.

Diadema setosum merupakan salah satu jenis bulu babi yang terdapat di Indonesiadan
juga memiliki nilai konsumsi. Diadema setosum masuk ke dalam kelompok Bulu babi
beraturan (regular echinoidea), yaitu memiliki struktur cangkang yang seperti bola dan
biasanya berbentuk oval pada bagian oral serta sisi atasnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis diameter ukuran dan tipe pertumbuhan Bulu babi (Diadema
setosum) di pulau Kodingareng Lompo dan Kodingareng Keke, Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu bulan Agustus
hingga September 2022 di Pulau Kodingareng Lompo dan Kodingareng Keke, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah Bulu babi yang tertangkap selama
penelitian, yaitu 1206 ekor pada bulan Agustus dan pada bulan September berjumlah
1066 ekor. Analisis sampel Bulu babi dilaksanakan secara in situ di pulau. Analisa data
untuk mengetahui distribusi ukuran dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif,
mencakup ukuran diameter tubuh. Hasil penelitian diperoleh distribusi ukuran diameter
tubuh Bulu babi (D. setosum ) berdasarkan waktu pengambilan sampel pada bulan
Agustus diperoleh 12 kelas dengan ukuran mean sebesar 37,28 mm dan standar deviasi
sebesar 14,34 mm dengan total jumlah hasil tangkapan sebanyak 1206 ekor. Pada
bulan September diperoleh 11 kelas dengan ukuran mean sebesar 35,14 mm dan
standar deviasi sebesar 13,62 mm dengan total jumlah tangkapan 1066 ekor. Pola
pertumbuhan Bulu babi D.setosum berdasarkan waktu pengambilan sampel maupun
stasiun di Pulau Kodingareng Keke dan Kodingareng Lompo bersifat alometrik negatif
yaitu pertambahan diameter cangkang lebih cepat dibandingkan pertambahan bobot.

Kata kunci : bulun babi, Diadema setosum, distribusi ukuran diameter, pola
pertumbuhan, Pulau Kodingareng Lompo, Pulau Kodingareng Keke



ABSTRACT

Muhammad Iqrom Effendy, L021181318 “Size Disribution And Growth Types Of Sea
urchins, Diadema setosumn (Leske,1778) In Kodingareng Lompo And Kodingareng
Keke Island, Makassar City, Sulawesi Selatan guided by Sharifuddin Bin Andy Omar
as supervisor and Wilma Joanna Carolina Moka as co-supervisor.

Diadema setosum is a type of sea urchin found in Indonesia and also has consumption
value. Diadema setosum belongs to the regular Echinoidea group of sea urchins, which
have a spherical shell structure and are usually oval on the oral and upper sides. This
study aims to analyze the diameter, size, and growth type of sea urchins (Diadema
setosum) on the islands of Kodingareng Lompo and Kodingareng Keke, Makassar City,
South Sulawesi Province. This research was conducted for two months, from August to
September 2022 on Kodingareng Lompo and Kodingareng Keke Islands, Makassar City,
South Sulawesi Province. The number of sea urchins caught during the study was 1206
in August and 1066 in September. Analysis of sea urchin samples was carriedout in
situ on the island. Data analysis to determine the size distribution was carried out using
a quantitative descriptive approach, including body diameter measurements. Based on
the time of sampling in August, 12 classes were obtained with a mean size of 37.28 mm
and a standard deviation of 14.34 mm with a total catch of 1206 individuals. In
September, 11 classes were obtained with a mean size of 35.14 mm and a standard
deviation of 13.62 mm with a total catch of 1066 individuals. The growth pattern of
D.setosum sea urchins based on sampling time and station on Kodingareng Keke and
Kodingareng Lompo Islands is negative allometric, namely, the increase in shell
diameter is faster than the increase in weight.

Keywords :  Sea urchins, Diadema setosum, diameter size distribution, growth
pattern,Kodingareng Lompo island, Kodingareng Keke island
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia D. setosum merupakan salah satu jenis bulu babi yang dikonsumsi
oleh masyarakat karena memiliki komponen gizi tinggi sehingga memberikan efek yang
baik bagi kesehatan. Cangkang dan duri dapat digunakan sebagai hiasan, pupuk
organik, pewarna, dalam bidang kesehatan untuk pengobatan penyakit (Toha, 2007),
memiliki potensi sebagai anti kanker, anti tumor dan antimikroba (Aprillia et al. 2012),
antibiotik (Abubakar et al. 2012). Gonadnya dapat dijadikan sebagai sumber pangan
karena mengandung 28 macam asam amino, vitamin B kompleks, vitamin A dan mineral,
asam lemak tak jenuh omega-3, omega-6, dan omega 9 (Tupan, 2017). Spesies D.
setosum merupakan jenis landak laut yang banyak ditemukan di daerah kepulauan
Spermonde (Tuwo, 1995; Moka et al., 2010; Moore et al., 2018) , serta dapat ditemukan
juga di daerah padang lamun (La Nane, 2013; Suryanti dan Ruswahyuni, 2014; Novianti
et al., 2019).

Paparan Spermonde (Spermonde shelf) terdapat di bagian Selatan Selat
Makassar, tepatnya di pesisir Barat Daya Pulau Sulawesi. Kepulauan Spermonde
dikenal oleh masyarakat pulau sebagai Kepulauan Sangkarang yang terdiri atas + 121
pulau mulai dari Kabupaten Takalar di Selatan hingga Kabupaten Pangkep di sebelah
utara. Perairan di seputar pantai Pulau Kodingareng Keke merupakan perairan yang
dangkal. Pada saat pasang terendah, terdapat dataran cukup luas yang tersusun atas
material pecahan koral khususnya pada perairan sebelah Barat yang terbentuk akibat
proses sedimentasi. Kedalaman bervariasi antara 5 hingga 20 meter. Pada sisi selatan
pulau, pantainya tersusun oleh pecahan karang beraneka ukuran, sedang pada sisi
utara pulau terhampar pasir putih berukuran halus yang merupakan habitat bulu babi
(Ayyagari & Kondamudi, 2014). Perairan sebelah timur dan selatan merupakan alur
pelayaran masuk dan keluar dari Pelabuhan Makassar (Sirajuddin et al., 2016). Sekitar
92% penduduk pulau ini bekerja sebagai nelayan dan pedagang, masyarakat P.
Kodingareng Lompo menggantungkan hidup dengan menangkap ikan, tetapi belum ada
yang memanfaatkan Bulu babi. Sedangkan P. Kodingareng Keke merupakan pulau yang
tidak berpenghuni (Gani & lkhsan, 2020). Salah satu spesies bulu babi yang
ditemukan di perairan pulau Kodingareng Lompo adalah Diadema setosum (Moka
et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya tentang bulu babi di kepulauan Spermonde dan
sekitarnya mengungkapkan kumpulan informasi tentang Struktur Komunitas Landak

Laut di Padang Lamun Pulau Kodingareng (Moka et al., 2021); Siklus Reproduksi Bulu
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babi di Pulau Barrang Lompo (Moka et al., 2010). Di sisi lain, untuk perairan pulau
Kodingareng Lompo dan Kodingareng Keke, belum pernah ada informasi ilmiah tentang
diameter ukuran dan tipe pertumbuhan echinodea khusushya spesies Diadema
setosum. Priatna (2014) berpendapat bahwa salah satu prasyarat pengelolaan
perikanan yang baik yaitu dengan tersedianya informasi data yang akurat dan

terpercaya, terutama sumber daya perikanan yang digunakan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi ukuran dan tipe
pertumbuhan bulu babi (Diadema setosum) di pulau Kodingareng Lompo dan
Kodingareng Keke, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui distribusi ukuran dan
tipe pertumbuhan sebagai salah satu informasi dasar dalam upaya pengelolaan

sumber daya hayati Bulu babi spesies D. setosum.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Bulu babi (Diadema setosum)

Diadema setosum merupakan salah satu jenis Bulu babi yang terdapat di
Indonesia dan juga memiliki nilai konsumsi. Diadema setosum masuk ke dalam
kelompok Bulu babi beraturan (regular echinoidea), yaitu memiliki struktur cangkang
yang seperti bola dan biasanya berbentuk oval pada bagian oral serta sisi atasnya.
Permukaan cangkang dilengkapi dengan duri yang memiliki panjang, berbeda-beda
tergantung dari jenis Bulu babinya. Kroh & Mooi (2021) menyatakan klasifikasi Diadema
setosum adalah sebagai berikut :

Kingdom Animalia
Filum Echinodermata
Subfilum Echinozoa
Kelas Echinoidea
Subkelas Euechinoidea
Infrakelas Aulodonta
Superordo Diadematacea
Ordo Diadematoida
Famili Diadematidae
Genus Diadema
Spesies Diadema setosum (Leske, 1778)

Berdasarkan ciri morfologi, bulu babi (echinodea) dapat dibagi menjadi dua
kelompok yaitu Bulu babi regularia (Bulu babi beraturan) dan juga Bulu babi irregularia
(Bulu babi tidak beraturan). Bentuk tubuh keduanya berbeda, apabila bentuk tubuh Bulu
babi regularia adalah simetri pentaradial dan hampir berbentuk bola maka Bulu babi
irregularia berbentuk simetri bilateral dengan banyak variasi (Radjab, 2011). Adapun

bentuk morfologi bulu babi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi bulu babi (Jain, 2017)

Bulu babi berbentuk tidak beraturan yang memiliki duri (spina) dengan ukurannya
lebih pendek dari kelompok bulu babi beraturan. Mulutnya terletak di bagian tengah dari
sisi oral dan anus berada pada posisi asentris pada sisi aboral. Terdapat dua lubang di
tubuh bulu babi yang dinamakan dengan peristome dan periproct. Dua lubang ini ada
baik pada Bulu babi beraturan maupun bulu babi tidak beraturan. Peristome bulu babi
beraturan dan juga Bulu babi tidak beraturan terletak di bagian tengah permukaan oral
tubuh. Periproctsea urchin beraturan berada di bagian aboral permukaan tubuhnya
mengelilingi bagian anus, sedangkan periproctsea urchin tidak beraturan berada di
permukaan oral mulai dari bagian tengah hingga ke tepi tubuh dan ada juga yang berada
di tepi tubuhnya (Aziz, 1994).

B. Habitat dan Persebaran

Bulu babi (Diadema setosum) ini umumnya hidup secara berkelompok atau
bergerombol membentuk kelompok-kelompok baik dalam jumlah yang kecil maupun
besar. Ciri khusus biota ini adalah warna kulitnya yang hitam pekat dan duri-durinya yang
panjang. Karena itu ia dikenal dengan nama umum landak laut berduri panjang (long-
spined sea urchin). Duri panjang pada landak laut tidaklah beracun. Karena duri panjang
tersebut hanyalah kaki yang digunakan sebagai kaki untuk bergerak atau mencari
makanan.

Warna bulu babi D. setosum berwarna hitam pekat. Karena itu mudah untuk
ditemui bila dicari baik pada kondisi air pasang maupun posisi surut karena warnanya
yang hitam dan hidupnya yang mengelompok di alam. Begitupun pada kondisi tertentu,
ada juga landak laut D. setosum yang ditemukan menyendiri. Akan tetapi sifat alami atau

natural landak laut D. setosum ini umumnya mengelompok dan hidup pada daerah pasir
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atau pasir berbatu di antara sela-sela padang lamun maupun terumbu karang (Nane et
al., 2020).

Diadema setosum merupakan salah satu jenis bulu babi menyebar di seluruh
zona terumbu karang antara lain pada zona pasir, zona pertumbuhan alga, zona lamun
sampai daerah tubir (Zakaria, 2013). Populasi spesies ini lebih banyak ditemukan pada
daerah karang yang kondisinya telah rusak dan hidupnya mengelompok dengan tujuan
untuk mempertahankan diri dari ancaman musuh. bulu babi secara umum merupakan
hewan nokturnal yang aktif pada malam hari, sepanjang siang mereka bersembunyi di
celah-celah karang dan keluar pada malam hari untuk mencari makan. Secara umum
bulu babi memakan alga coklat, alga hijau, dan lamun sebagai makanan utamanya
sedangkan D. setosum, karena hidupnya di bawah batas surut terendah maka sumber
makanannya berasal dari berbagai jenis alga serta partikel organik/detritus (Ratna,
2002).

C. Pola Pertumbuhan

Pertumbuhan bulu babi merupakan perubahan dimensi (panjang, bobot, volume,
jumlah dan ukuran) persatuan waktu baik individu, stok maupun komunitas, sehingga
pertumbuhan ini banyak dipengaruhi faktor lingkungan seperti makanan, jumlah ikan,
jenis makanan, dan kondisi ikan. Pertumbuhan yang cepat dapat mengindikasikan
kelimpahan makanan dan kondisi lingkungan yang sesuai. Kondisi lingkungan yang baik
untuk kehidupan bulu babi berada pada suhu 28-32°C dan salinitas 26-32 ppt (Noviana
et al, 2019). Laju pertumbuhan bulu babi ditentukan oleh: faktor genetik yang terbentuk
dalam setiap spesies, jumlah pakan, suhu, siklus hormonal, dan beberapa faktor lain
seperti kepadatan (crowding) yang menekan pertumbuhan bulu babi (Tutupoho, 2008).

Pola pertumbuhan dapat memberikan informasi tentang hubungan panjang
bobot dan faktor kondisi bulu babi, merupakan langkah utama yang penting dalam upaya
pengelolaan sumberdaya perikanan di perairan. Pola pertumbuhan dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan sangat bermanfaat dalam penentuan selektivitas alat tangkap
agar ikan-ikan yang tertangkap hanya yang berukuran layak tangkap (Mulfizar et al.,
2012). Menurut Rahardjo et al. (2011) penelaahan mengenai pertumbuhan secara
praktis sangat penting dalam pengelolaan perikanan. Pertumbuhan dikaitkan dengan
umur bulu babi pada berbagai stok ikan, untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh
ukuran populasi terhadap pertumbuhan agar penangkapan yang menjaga stok dapat di

buat sebaik-baiknya.
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